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MENAWARKAN ISLAM KEPADA KABILAH
DAN INDIVIDU

Pada bulan Dzulga'dah tahun ke-10 kenabian bertepatan dengan
akhir bulan Juni atau permulaan bulan Juli tahun 619 M, Rasulullah
# kembali ke Makkah untuk memulai lagi menawarkan Islam
kepada kabilah-kabilah dan individu-individu. Semakin dekat
datangnya musim haji, maka orang-orang yang datang ke Makkah
pun semakin banyak, baik dengan berjalan kaki maupun mengen-
darai unta yang kurus dari seluruh penjuru yang jauh guna melaksa-
nakan ibadah haji dan menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka
serta menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan. Rasu-
lullah £ menggunakan kesempatan baik ini dengan mendatangi
kabilah demi kabilah dan menawarkan Islam kepada mereka serta
mengajak mereka untuk memeluknya sebagaimana yang pernah
beliau lakukan semenjak tahun ke-4 kenabian. Pada tahun ke-10
ini, beliau mulai meminta kepada mereka agar menampung, meno-
long serta melindunginya sehingga beliau dapat menyampaikan
wahyu Allah.

& Kabilah-kabilah Yang Mendapat Tawaran

Imam az-Zuhri berkata, "Di antara kabilah-kabilah yang di-
sebutkan kepada kita yang pernah Rasulullah & kunjungi, dan beliau
dakwabhi serta tawarkan diri beliau kepada mereka adalah Bani Amir
bin Sha'sha'ah, Muharib bin Khasfah, Fazarah, Ghassan, Murrah,
Hanifah, Sulaim, Abs, Bani Nashr, Bani al-Buka', Kindah, Kalb, al-
Harits bin Ka'b, Adzrah dan Hadharimah. Namun tidak satu pun
dari mereka yang meresponsnya.'

Penawaran Islam kepada kabilah-kabilah yang disebutkan oleh
az-Zuhri ini tidak dilakukan dalam tahun yang sama atau musim
yang sama akan tetapi itu terjadi antara tahun ke-4 kenabian hingga
akhir musim haji sebelum peristiwa hijrah. Namun menyebutkan

1 Lihat Ibnu Sa‘d, Op.cit., I/216.
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persisnya penawaran Islam kepada suatu kabilah pada tahun tertentu
tidaklah memungkinkan, akan tetapi yang dominan terjadi pada
tahun ke-10 kenabian.

Ibnu Ishaq menyebutkan metode penawaran dan tanggapan
mereka terhadapnya, dan berikut ini adalah ringkasannya:

1. Kepada Bani Kalb

Nabi # datang ke perkampungan salah satu marga mereka,
bernama Bani Abdullah. Beliau menyeru mereka kepada (agama)
Allah dan menawarkan kepada mereka untuk (membela) beliau.
Beliau bersabda kepada mereka, "Wahai Bani Abdullah! Sesungguh-
nya Allah telah menjadikan nama bapak (nenek-moyang) kalian bagus."
Namun mereka tetap menolak apa yang ditawarkan itu.

2. Kepada Bani Hanifah

Beliau mendatangi rumah-rumah mereka dan menyeru mereka
kepada (agama) Allah. Dan menawarkan kepada mereka (untuk
membela) dirinya, namun tak seorang pun dari kalangan bangsa
Arab yang penolakannya lebih buruk daripada penolakan mereka.

3. Kepada Bani Amir bin Sha'sha'ah

Beliau mendatangi dan menyeru mereka kepada (agama) Allah.
Beliau juga menawarkan kepada mereka (untuk membela) beliau.
Buhairah bin Firas, salah seorang pemuka mereka berkata, "Demi
Allah, andaikan aku dapat mengambil pemuda ini dari tangan orang
Quraisy, tentu aku akan berkuasa atas bangsa Arab." Kemudian
dia melanjutkan, "Apa pendapatmu jika kami berbai'at kepadamu
untuk mendukung agamamu, kemudian Allah memenangkan dirimu
dalam menghadapi orang-orang yang menentangmu, apakah kami
mendapatkan kedudukan sepeninggalmu?"

Beliau menjawab, "Kedudukan itu terserah kepada Allah, Dia me-
nempatkannya sesuai kehendakNya."

Buhairah berkata, "Apakah kami harus menyerahkan batang
leher kami kepada orang-orang Arab dalam rangka membelamu?
Kemudian setelah Allah memberimu kemenangan, kedudukan itu
dinikmati oleh orang lain? Kami tidak membutuhkan urusanmu!"
Maka mereka pun enggan menerima ajakan beliau.

Tatkala Bani Amir pulang, mereka bercerita kepada seorang
sesepuh dari mereka yang tidak dapat berangkat ke Makkah karena
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usianya yang sudah lanjut. Mereka memberitahukan kepadanya,
"Ada seorang pemuda Quraisy dari Bani Abdul Muththalib mene-
mui kami dan mengaku sebagai seorang Nabi. Dia mengajak kami
agar sudi melindunginya, mendukungnya dan membawanya serta
ke negeri kita."

Orang tua itu mengangkat kedua tangannya ke atas kepala
seraya berkata, "Wahai Bani Amir, masih mungkinkah hal tersebut
diraih? Kesempatan telah lewat dan tak mungkin terkejar. Demi jiwa
fulan yang ada di tanganNya, hal itu belum pernah sekalipun di-
ucapkan oleh keturunan Ismail dan sungguh itu adalah kebenaran.
Kemana perginya kecerdikan kalian saat itu?"'

& Orang-orang Yang Beriman Selain Penduduk Makkah

Di samping menawarkan Islam kepada berbagai kabilah dan
delegasi, Rasulullah £ juga menawarkannya kepada perorangan
dan individu-individu. Di antara mereka ada yang menanggapi-
nya secara baik-baik dan ada pula beberapa orang yang beriman

selang beberapa saat setelah berlalunya musim haji, di antara mereka
adalah:

1. Suwaid bin Shamit

Dia adalah seorang penyair yang cerdas, salah seorang pen-
duduk Yatsrib. Dia dijuluki al-Kamil (orang yang sempurna) oleh
kaumnya. Julukan ini diberikan karena faktor warna kulitnya, (kein-
dahan) syair (ciptaannya), kebangsawanan dan nasabnya. Dia datang
ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. Lalu Rasu-
lullah # mengajaknya masuk Islam. Dia berkata, "Sepertinya apa
yang ada padamu sama dengan apa yang ada padaku."

Lalu Rasulullah #£ berkata kepadanya, "Apa yang ada padamu?"
Dia menjawab, "Hikmah Lugman"

Beliau berkata lagi, "Bacakan kepadaku!"

Dia pun membacakannya, maka Rasulullah £ berkata, "Se-
sungguhnya ucapan ini indah akan tetapi apa yang aku bawa lebih baik
lagi dari ini, ialah al-Qur an yang diturunkan oleh Allah kepadaku, ia ada-
lah petunjuk dan cahaya."

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 424,425.
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Kemudian beliau membacakan ayat-ayat al-Qur’an kepada-
nya dan mengajaknya untuk memeluk Islam. Dia pun menerima-
nya dan masuk Islam.

Dia berkomentar, "Sesungguhnya ini memang benar lebih
indah." Tidak berapa lama setelah kembali ke Madinah, dia terbunuh
pada perang yang terjadi antara suku Aus dan Khazraj sebelum
terjadinya perang Bu'ats.' Masuk Islamnya Suwaid ini terjadi pada
permulaan tahun 11 kenabian.

2. Iyas bin Mu'adz

Dia seorang pemuda belia dari penduduk Yatsrib, yang datang
ke Makkah bersama delegasi suku Aus, dalam rangka mengupaya-
kan persekutuan dengan Quraisy untuk menghadapi kaum mereka
dari suku Khazraj. Hal ini terjadi sebelum meletusnya perang Bu'ats
pada permulaan tahun kesebelas kenabian, di mana bara permu-
suhan di antara kedua kabilah di Yatsrib ini sudah menyala. Semen-
tara jumlah suku Aus lebih sedikit daripada Khazraj. Tatkala menge-
tahui kedatangan mereka, Rasulullah g datang menghampiri
mereka dan menawarkan Islam. Beliau 3z berkata kepada mereka,
"Maukah kalian mendapatkan yang lebih baik dari tujuan semula kalian
kemari?" Mereka menjawab, "Ya, apa itu?"

Beliau menjawab, "Aku adalah utusan Allah, Dia telah mengutus-
ku kepada para hambaNya, untuk mengajak mereka beribadah kepada
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu pun, dan Dia telah
menurunkan al-Qur an." Kemudian beliau menjelaskan kepada me-
reka tentang Islam dan membacakan al-Qur an.

Iyas bin Mu'adz berkata, "Wahai kaumku! Demi Allah! Ini ada-
lah lebih baik dari tujuan semula kalian kemari." Lalu Abu al-Haysar,
Anas bin Rafi' -salah seorang yang ikut dalam delegasi tersebut-
mengambil segenggam tanah berkerikil dan melemparkannya ke
wajah Iyas seraya berkata, "Menjauhlah dari kami, sungguh kami
datang bukan untuk tujuan ini." Iyas terdiam sedangkan Rasulullah
£ berdiri (meninggalkan mereka, pent). Selanjutnya mereka pun
pulang ke Madinah tanpa menuai sukses untuk mengadakan per-
sekutuan dengan kaum Quraisy.

Tidak lama setelah mereka tiba di Yatsrib, Iyas meninggal dunia.

11bid, h.425-427; al-Ist/ab, Op.cit., 11/277; Usdul Ghabah, Op.cit., 11/337.
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1 Ibid, h.425-427; al-Ist/ab, Op.cit., 11/277; Usdul Ghabah, Op.cit., 11/337.
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sebelum itu, dia senantiasa bertahlil, bertakbir, bertahmid dan ber-
tasbih menjelang kematiannya. Mereka tidak meragukan bahwa dia
mati dalam keadaan Islam.'

3. Abu Dzar al-Ghifari

Dia termasuk penduduk pinggiran Yatsrib. Boleh jadi tatkala
kabar tentang diutusnya Nabi ££ telah sampai ke Yatsrib yang dibawa
oleh Suwaid bin Shamit dan Iyas bin Mu'adz, kabar ini pun akhir-
nya sampai juga ke telinga Abu Dzar, sehingga dari sinilah sebab
keislamannya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia ber-
kata, "Abu Dzar berkata, 'Aku seorang laki-laki dari suku Ghifar.
(Suatu ketika) berita tentang seorang yang muncul di Makkah
mengaku sebagai Nabi telah sampai kepada kami. Lalu aku ber-
kata kepada saudaraku, 'Berangkatlah menemui orang itu dan
berbicaralah dengannya, lalu ceritakan kepadaku perihalnya.' Dia
pun berangkat lalu bertemu dengan Nabi #, kemudian pulang.
Aku bertanya kepadanya, 'Apa berita yang engkau bawa?'

Dia berkata, 'Demi Allah! Sungguh aku telah melihat seorang
laki-laki yang mengajak kepada kebajikan dan melarang kejahatan.'

Aku berkata lagi kepadanya, 'Berita yang engkau bawa belum
memuaskanku.' Maka, aku pun mengambil tas dan tongkat kemudian
berangkat ke Makkah. (Di sana) aku tidak dapat mengenalinya. Na-
mun demikian aku enggan untuk bertanya tentang dirinya. Aku
meminum air zamzam dan berdiam di Masjidil Haram, (sampai
suatu ketika) Ali melewatiku dan menegur, 'Sepertinya kamu orang
asing?'

Aku menjawab, 'Ya, benar.' Dia berkata, 'Tkutlah bersamaku
ke rumah,' maka aku pun ikut bersamanya namun dia tidak berta-
nya sepatah kata pun kepadaku selama dalam perjalanan, demikian
pula, aku tidak bertanya kepadanya dan tidak pula memberitahukan
(perihal diriku). Keesokan harinya, aku datang ke Masjidil Haram
untuk bertanya kepada (orang-orang) tentang Rasulullah #, akan te-
tapi tidak seorang pun yang memberitahukan kepadaku tentang
dirinya. Lalu Ali kembali melewatiku seraya bertanya, 'Apakah
kamu masih ingat tempat singgahmu?'

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.427,428 ; Musnad Ahmad, Op.cit., V/427.
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Aku menjawab, 'Tidak.'
Dia berkata, '(Kalau begitu) ikutlah bersamaku!'

Abu Dzar melanjutkan, Dia berkata kepadaku, 'Ada apa sebe-
narnya dengan dirimu? Apa maksud kedatanganmu ke negeri ini?'

Aku menuturkan, 'Jika engkau mau merahasiakannya, maka
akan aku jelaskan.'

Dia berkata, 'Aku setuju.'

Lalu aku bercerita, 'Telah sampai berita kepada kami bahwa
ada seorang laki-laki yang muncul di sini mengaku sebagai Nabi
Allah, lalu aku utus saudaraku untuk berbicara dengannya, dia
pun pulang, tetapi informasi yang dibawanya tidak memuaskanku
sehingga karenanya sekarang aku ingin menemuinya langsung.'

Ali kemudian berkata kepadanya, 'Kalau begitu, kamu sudah
bertindak benar. Sekarang aku sedang menuju ke arahnya, (karena
itu) masuklah sebagaimana aku masuk karena bila aku melihat sese-
orang yang aku khawatirkan akan mencelakaimu, aku akan minggir
ke tembok seolah tengah memperbaiki sandalku sedangkan kamu,
teruslah berjalan. Dia pun berlalu dan aku ikut bersamanya hingga
dia memasuki rumah. Aku masuk bersamanya menghadap Nabi
i, lalu aku berkata kepada beliau, Jelaskan kepadaku tentang Islam!'
Lalu beliau menjelaskannya, maka seketika itu juga aku masuk
Islam.

Beliau berkata kepadaku, 'Wahai Abu Dzar! Rahasiakanlah uru-
san ini dan kembalilah ke kampung halamanmu! Bilamana engkau telah
mendengar kemenangan kami, maka datanglah kembali.! Aku menjawab,
'Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan kebenaran! Sungguh
aku akan secara lantang meneriakkannya di hadapan mereka'. Aku
kemudian pergi ke Masjidil Haram sementara kaum Quraisy ada
di sana. Aku berkata kepada mereka, 'Wahai kaum Quraisy! Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah
dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan-
Nya.'

Mereka berkata, 'Cegah penganut agama baru ini!' Maka orang-
orang pun melakukannya. Aku dipukul untuk dihabisi, kemudian
datanglah al-Abbas menolongku dan melindungiku. Lalu menyong-
- song mereka seraya berkata, 'Celakalah kalian! Apakah kalian akan
membunuh seorang pemuda dari suku Ghifar sementara jalur dan
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lintasan perniagaan kalian melewati perkampungan Ghifar? Mereka
pun akhirnya melepaskanku. Keesokan harinya, aku kembali mengu-
langi apa yang aku ucapkan kemarin sementara mereka melaku-
kan hal yang sama pula. Lalu al-Abbas kembali mendapatiku dan
melindungiku lalu mengatakan kepada mereka seperti yang dika-
takannya kemarin."'

4. Thufail bin Amr ad-Dausi

Dia adalah seorang yang terpandang, penyair kawakan
dan kepala kabilah Daus.

Kabilahnya memiliki keemiratan atau semi keemiratan
di sebagian wilayah pinggiran Yaman. Dia datang ke Makkah pada
tahun ke-11 kenabian. Para penduduknya sudah menyambutnya
sebelum dia sampai di sana. Mereka juga memberikan sambutan
dan penghormatan tertinggi kepadanya. Mereka berkata kepada-
nya, "Wahai Thufail! Sesungguhnya engkau telah datang ke negeri
kami sedangkan orang yang ada di tengah kami ini (maksudnya
Nabi Muhammad &, pent.) telah merepotkan kami. Dia telah me-
mecah belah kesatuan kami dan memporak-porandakan urusan
kami. Sungguh ucapannya itu ibarat sihir yang dapat memisahkan
antara seorang anak dan ayahnya, antara seseorang dan saudara-
nya serta antara suami dan istrinya. Sesungguhnya kami khawatir
terhadap dirimu dan kabilahmu bilamana terjadi seperti yang telah
terjadi terhadap kami. Oleh karena itu, janganlah kamu berbicara de-
ngannya dan mendengarkan sesuatupun dari ucapannya tersebut."

Thufail menceritakan, "Demi Allah! Mereka terus-menerus
mengingatkanku hingga aku bertekad untuk tidak mendengarkan
sesuatu pun darinya dan tidak akan berbicara dengannya. Untuk
itu, aku terpaksa menyumbat kedua telingaku dengan kapas saat
akan pergi ke Masjidil Haram agar tidak ada sesuatu pun dari uca-
pannya terdengar olehku. Lalu pergilah aku menuju Masjid dan
mendapatkan beliau sedang shalat di sudut Ka'bah. Kemudian aku
berdiri tak jauh darinya. Kiranya Allah menakdirkanku mendengar
sebagian dari ucapannya. Ternyata, yang aku dengar adalah ucapan
yang indah. Aku berkata pada diriku, "Celakalah aku! Demi Allah,
sesungguhnya aku ini orang-orang pandai, seorang penyair kawakan
dan aku bisa membedakan antara yang baik dan buruk, apa salah-

1 Shahih al-Bukhari, bab: Qishshatu Zamzam, Op.cit., 1/499,500; bab: Is/amu Abi Dzaribid., h.544,545.
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nya aku mendengarkan ucapan orang ini? Jika memang baik, aku
terima dan jika buruk maka aku tolak. Aku tak beranjak dari situ
hingga beliau pulang ke rumahnya. Aku menguntitnya dari bela-
kang hingga bilamana beliau memasuki rumahnya, aku pun ikut
masuk lalu menceritakan tujuan kedatanganku, peringatan yang
diberikan orang-orang kepadaku dan perihal kapas yang menyum-
bat telingaku serta terdengarnya sebagian dari ucapan beliau. Aku
berkata kepada beliau, "Tolong paparkan urusanmu (dinmu) kepa-
daku!" Lalu beliau memaparkan al-Islam dan membacakan al-
Qur’an. Demi Allah! Aku belum pernah mendengarkan ucapan
seindah itu, dan urusan seadil itu. Maka aku pun masuk Islam dan
bersyahadat dengan syahadat al-Hag. Aku berkata kepadanya,
"Sesungguhnya aku orang yang dipatuhi di tengah kaumku dan
aku akan pulang menemui mereka serta mengajak mereka meme-
luk Islam, untuk itu mohonkanlah kepada Allah agar memberiku
suatu tanda." Beliau kemudian berdoa.

Ternyata tanda itu berupa cahaya yang memancar dari wajah-
nya seperti lentera dan terlihat manakala dia hampir sampai kepada
kaumnya. Lalu dia berdoa, "Ya Allah! Janganlah Engkau tempatkan
ini pada wajahku sebab aku khawatir mereka akan berkata, 'Ini
adalah kutukan'. Lalu cahaya tersebut beralih ke cemetinya. Dia
kemudian mengajak ayah dan istrinya masuk Islam. Keduanya
menerima sedangkan kaumnya menunda-nunda ajaran tersebut,
namun dia tetap sabar menanti, hingga akhirnya, setelah perang
Khandaq,' dia berhijrah dengan membawa sebanyak 70 atau 80
keluarga dari kaumnya yang masuk Islam. Dia telah diuji dalam
keislamannya (oleh Allah) dengan ujian yang indah, sehingga gugur
sebagai syahid pada perang Yamamah.?

5. Dhimad al-Azdi

Dia berasal dari suku Azd Syanu'ah dari Yaman dan biasa
mengobati penyakit.

Ketika tiba di Makkah, dia mendengar para begundal di sana

": berkata, "Sesungguhnya Muhammad itu orang gila." Lalu dia ber-
- kata di dalam hati, "Andaikata aku mendatangi orang ini, siapa tahu

_ 1 Bahkan Juga setelah perjanjian Hudaibiya, ketika itu dia datang ke Madinah sementara Rasuiuliah # masih

berada di Khaibar. Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., h.385.

2 Tbnu Hisyam, Ibid., h.382-385.
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Allah akan menyembuhkan penyakitnya melalui aku." Dia pun
menemui beliau seraya berkata, "Wahai Muhammad! Sesungguh-
nya aku bisa mengobati penyakit ini, apakah kamu berkenan?

Lalu beliau menjawab dengan mengucapkan,
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"Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kita memujiNya
dan meminta pertolonganNya, barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah, maka tidak akan ada yang mampu menyesatkannya dan
barangsiapa yang disesatkan olehNya, maka tidak akan ada yang
mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (sesem-
bahan) ~yang haq- selain Allah semata, Yang tiada sekutu bagiNya.
Aku bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya,
Amma ba'du."

Dhimad terkesima seraya berkata, "Coba ulangi lagi untaian
yang baru saja engkau ucapkan!" Rasulullah # pun mengulangi-
nya sampai tiga kali. Kemudian Dhimad berkata, "Sungguh, aku
telah mendengar bagaimana ucapan para dukun, para tukang sihir
dan para penyair. Aku tidak pernah mendengar untaian seperti ini.
Sungguh, untaian ini telah mencapai kedalaman lautan. Ulurkan
tanganmu kepadaku agar aku berbai'at kepadamu untuk masuk
Islam!" Lalu dia pun membai'at beliau.'

& Enam Bibit Unggul Dari Yatsrib

Pada musim haji tahun 11 kenabian, bertepatan dengan Juli
620 M, Dakwah Islamiyyah mendapatkan bibit-bibit unggul yang
dengan cepat berubah menjadi pepohonan yang kokoh di mana
kaum Muslimin dapat berlindung di bawah naungannya yang
rindang dari beraneka ragam kezhaliman dan permusuhan. Tak
berapa lama kemudian, roda peristiwa berputar dan garis sejarah-
pun bergeser.

Di antara sebagian hikmah dari pendustaan dan penghada-
ngan terhadap jalan Allah oleh penduduk Makkah, bahwa Rasu-

1 HR.Muslim, kitab a/-Jumu'ah, bab: Takhfifush Shalah wal Khuthbah, Hadits No.46 (868).
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lullah £ menggunakan malam hari sebagai kesempatan untuk
keluar ke perkemahan kabilah-kabilah sehingga tidak ada seorang
pun dari kaum musyrikin Makkah tersebut yang menghalanginya.
Suatu malam, beliau pergi bersama-sama dengan Abu Bakar
dan Ali melintasi perkemahan milik suku Dzuhl dan Syaiban bin
Tsa'labah. Beliau mengajak mereka untuk masuk Islam. Dalam
pada itu, terjadi dialog yang menarik antara Abu Bakar dan salah
seorang dari suku Dzuhl, lalu ditanggapi oleh Bani Syaiban dengan
tanggapan yang sangat positif. Meskipun begitu, mereka masih
belum memastikan untuk menerima Islam.'
Kemudian Rasulullah £ melewati lokasi bukit Aqabah di Mina.
Di sana, beliau mendengar suara kaum laki-laki tengah berbincang-
bincang. Beliau sengaja mendekat dan mendatangi mereka. Ternyata
mereka adalah enam orang pemuda dari Yatsrib. Semuanya berasal
dari suku Khazraj, yaitu:
1. As'ad bin Zurarah dari Bani an-Najjar
2. Auf bin al-Harits bin Rifa'ah, ibnu Afra” dari Bani an-Najjar
3. Rafi' bin Malik bin al-Ajlan dari Bani Zuraiq
4. Quthbah bin Amir bin Hadidah dari Bani Salamah
5. Ugbah bin Amir bin Nabi dari Bani Haram bin Ka'b
6. Jabir bin Abdullah bin Riab dari Bani Ubaid bin Ghanam
Salah satu faktor yang membuat Ahli Yatsrib menjadi bahagia
adalah ucapan yang pernah mereka dengar dari sekutu mereka,
orang-orang Yahudi Madinah, yaitu (mereka mengatakan), "Akan
muncul seorang Nabi yang diutus pada zaman ini dan kami akan
mengikutinya serta bersamanya kami akan membunuh kalian
sebagaimana kaum Ad dan Iram dibunuh."
Ketika Rasulullah # menemui mereka, beliau menyapa, "Siapa
kalian ini?"
"Segolongan orang dari suku Khazraj," jawab mereka.
"Apakah kalian sekutu orang-orang Yahudi?" Tanya beliau lagi.
"Ya, benar," jawab mereka.

"Kalau begitu, bolehkah aku duduk-duduk dan berbincang
dengan kalian?" Tawar beliau.

1 Lihat Mukhtashar Siratir Rasu, Op.cit., h.150-152.
2 Lihat Zadul Ma‘ad, Op.cit., II/50; Ibnu Hisyam, Op.cit., h.429,541.
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"Boleh, silahkan," sambut mereka lagi.

Beliau pun akhirnya duduk-duduk bersama mereka seraya
menjelaskan hakikat Islam dan Dakwah Islam, mengajak mereka
menyembah Allah 4 serta membacakan al-Qur an kepada mereka.

Sebagian mereka lantas berkata kepada yang lain, "Wahai
kaumku, demi Allah, kalian mengetahui bahwa dia inilah Nabi
yang pernah diberitakan oleh orang-orang Yahudi untuk meng-
ancam kita. Karena itu, janganlah kita didahului oleh mereka untuk
mengikutinya. Bergegaslah menyambut dakwahnya dan masuk
Islamlah!" :

Mereka ini adalah kaum intelek Yatsrib yang telah kelelahan
oleh perang saudara yang belum lama berlalu tetapi baranya masih
saja menyala. Oleh karena itu, mereka berharap dakwah beliau
menjadi sebab berakhirnya peperangan.

Mereka berkata, "Sesungguhnya kami telah meninggalkan
kaum kami di mana tidak ada suatu kaum pun yang tingkat per-
musuhan dan kejahatan yang terjadi di antara mereka melebihi
apa yang terjadi di antara kaum kami, semoga saja dengan peran-
taraanmu, Allah menyatukan mereka. Kami akan mendatangi me-
reka dan mengajak kepada ajaranmu serta memaparkan kepada
mereka ajaran yang telah kami respon dari agama ini; jika Allah
menyatukan mereka melalui perantaraanmu, maka tidak ada orang
yang lebih mulia dari dirimu."

Tatkala mereka pulang ke Madinah, mereka mengemban risa-
lah Islam sehingga tidak ada satu rumah pun yang dihuni oleh orang-
orang Anshar kecuali memperbincangkan perihal Rasulullah #.'

& Sekilas Tentang Pernikahan Rasulullah Dengan Aisyah

Pada bulan Syawwal dari tahun ini, yaitu tahun ke-11 kenabian,
Rasulullah £ menikahi Aisyah ash-Shiddiqah s saat dia masih ber-
usia 6 tahun dan membina rumah tangga bersamanya (hidup dalam
hubungan suami istri) di Madinah pada bulan Syawwal tahun per-
tama Hijriyah saat dia sudah berusia sembilan tahun.” &

1 Ibid., h.428-430.
2 Lihat 7algihu Fuhumi Ahlil Atsar, Op.cit., h.10; Shahih al-Bukhari, Op.cit., I/551.



